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ABSTRACT 

 

The purpose of this research to describe an increase in the PISA 

mathematical reasoning based A2 class VIII MTs Negeri Surakarta II with 

methods of problem solving. This study uses a classroom action research. Source 

data comes from teachers and students. Implementation of a class action carried 

out for three cycles with 3 meeting. Methods of data collection is done through 

tests, observations, field notes, interview and documentation. Data analysis 

technique used qualitative descriptive through three stages of data reduction, 

exposure data, and inference. Validity of data with triangulation of methods and 

sources. Results of the first study, the application of problem solving methods can 

improve PISA mathematical reasoning based A2 class VIII MTs Negeri Surakarta 

II. Secondly, the increase in mathematical reasoning that is : 1) submitted 

allegations initial condition as much as 6 students (21.43%), The first cycle to 9 

students (32.14%), the second cycle to 13 students (46.43%), after the third cycle 

of action to increase to 19 students (67.86%), 2) perform mathematical 

manipulations initial conditions for 3 students (10.71%), Cycle I counted 5 

students (17.86%), the second cycle to 8 students (28.57%), then after the third 

cycle of action to increase to 14 students (50%), 3) draw conclusions, compile 

evidence, giving reasons or evidence of the truth of the solution initial conditions 

as much as 5 students (17.86%), the first cycle of 7 students (25%), the second 

cycle increased to 11 students (39.29%), and after the third cycle of action to 

increase to 17 students (60.71%). 

Keywords: mathematics learning, mathematical reasoning, PISA, problem solving 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peningkatan penalaran 

matematika berbasis PISA siswa kelas VIII MTs Negeri Surakarta II dengan 

metode problem solving. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. 

Sumber data berasal dari guru dan siswa. Pelaksanaan tindakan kelas 

dilaksanakan selama tiga siklus dengan 3 pertemuan. Metode pengumpulan data 

dilakukan melalui tes, observasi, catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan dengan deskriptif kualitatif melalui tiga 

tahapan yaitu reduksi data, paparan data, dan penyimpulan.Validitas data dengan 

triangulasi penyidik. Hasil penelitian pertama, penerapan metode problem solving 

dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematika berbasis PISA siswa kelas 

VIII A2 MTs Negeri Surakarta II. Kedua, peningkatan kemampuan penalaran 

matematika yaitu 1) mengajukan dugaan kondisi awal sebanyak 4 siswa (14,29%), 

Siklus I menjadi 6 siswa (21,43%), siklus II menjadi 9 siswa (32,14%), setelah 

tindakan siklus III meningkat menjadi 13 siswa (46,43%), 2) melakukan 

manipulasi matematika kondisi awal sebanyak 2 siswa (7,14%), Siklus I sebanyak 

3 siswa (10,71%), siklus II menjadi 5 siswa (17,86%), kemudian setelah tindakan 

siklus III meningkat menjadi 9 siswa (32,14%), 3) menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi kondisi 

awal sebanyak 3 siswa (10,71%), Siklus I sebanyak 4 siswa (14,29%), siklus II 

bertambah menjadi 6 siswa (21,43%), dan setelah tindakan siklus III meningkat 

menjadi 11 siswa (39,29%).  

 

Kata Kunci: pembelajaran matematika, penalaran matematika, PISA, problem 

solving 
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PENDAHULUAN 

Keikutsertaan Indonesia dalam ajang PISA menunjukkan hasil yang tidak 

stabil dari tahun ke tahun. Indonesia menduduki peringkat yang tergolong rendah 

dibandingkan dengan negara-negara lain. Ini berarti bahwa kemampuan siswa 

Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan menelaah, 

memberi alasan dan mengkomunikasikannya secara efektif, serta memecahkan 

dan menginterpretasikan permasalahan dalam berbagai situasi masih sangat 

kurang (Kamaliyah, dkk. 2013). 

Dengan penalaran matematika berbasis PISA, menurut Wardhani (2008: 

2) siswa dapat membuat analogi dan generalisasi, memberikan penjelasan dengan 

menggunakan model, menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis 

situasi matematika. Namun, pada kenyataannya siswa kurang mampu dalam 

penalaran matematika berbasis PISA. Sebagai contoh siswa dapat menjawab 

permasalahan yang diberikan guru, namun kadangkala siswa tidak dapat 

menuliskan apa yang diketahui dengan simbol matematika. Hal ini terjadi karena 

matematika sarat akan simbol dan istilah yang membuat siswa kurang paham. 

Akibatnya, proses pembelajaran matematika menjadi suatu pembelajaran yang 

kurang bermakna.Kemampuan penalaran matematika berbasis PISA sangat 

penting artinya bagi siswa, karena dengan menggunakan soal- soal yang berbasis 

PISA siswa dapat berfikir secara logis dan sistematis sehingga dapat 

menyelesaikan permasalahan matematika dengan mudah. 

Berdasarkan pengamatan awal, penalaran matematika di Mts Negeri 

Surakarta II sangat bervariasi. Siswa kelas VIII A2 Mts Negeri Surakarta II 

berjumlah 28 siswa. Siswa yang mampu mengajukan dugaan sebanyak 4 siswa 

(14,29%), siswa yang mampu melakukan manipulasi matematika sebanyak 2 

siswa (7,14%), siswa yang mampu menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi sebanyak 3 siswa 



(10,71%). Dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematika berbasis 

PISA yang dimiliki siswa pada kelas VIII A2 Mts Negeri Surakarta II masih 

tergolong rendah. 

Melalui wawancara pada hari Selasa tanggal 11 Agustus 2015 dengan 

guru matematika Mts Negeri Surakarta II, rendahnya kemampuan penalaran 

matematika berbasis PISA pada siswa disebabkan oleh beberapa faktor antara lain 

dari siswa, guru maupun dari media atau alat pembelajaran. Guru berperan sekali 

dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Pembelajaran berpusat pada guru 

dengan penyampaian konsep matematika secara informatif. Siswa dilatih untuk 

menyelesaikan banyak soal tanpa memperhatikan pemahaman siswa terhadap soal 

tersebut. Guru kurang memberikan latihan masalah-masalah non rutin seperti 

soal-soal matematika berbasis PISA. 

Menurut Sri Wardhani, Sapon Suryo P. dan Endah Wahyuningsih (2010) 

masalah non rutin membutuhkan lebih dari sekadar penerjemahan masalah menjadi 

kalimat matematika dan penggunaan prosedur yang sudah diketahui. Soal 

matematika berbasis PISA menuntut siswa untuk dapat membuat sendiri metode 

pemecahannya. Siswa harus dapat merencanakan dengan tepat bagaimana 

memecahkan masalah tersebut. Sehingga soal matematika berbasis PISA lebih 

mengasah kemampuan penalaran siswa. 

Mengingat kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 

menyelesaikan soal berbasis PISA maka penggunaan strategi pembelajaran yang 

sesuai juga perlu dipertimbangkan sehingga siswa menjadi lebih terarah dalam 

mempelajari soal-soal berbasis PISA yang pada akhirnya diharapkan mereka 

mampu menyelesaikan soal-soal PISA tersebut dengan tingkat kesalahan yang 

minimal (Jhon Abdi, M. Iksan, dan Marwan, 2013). 

 



Dalam pembelajaran, siswa cenderung tidak mau menggali informasi 

unsur-unsur apa saja yang diketahui, bagaimana cara menyelesaikannya kemudian 

membuktikannya tetapi hanya menerima apa yang diberikan oleh guru atau siswa 

hanya menerima saja apa yang dikatakan guru tanpa ada pemahaman dan penalaran 

di dalam proses penerimaan itu. Siswa memiliki kepribadian dan potensi yang 

berbeda antara yang satu dengan yang lain. Oleh karena itu, tingkat pemahaman 

individu akan berpengaruh terhadap keberhasilan peningkatan kemampuan 

penalaran matematika. 

Berdasarkan faktor tersebut, faktor dominan berasal dari guru terutama 

dalam strategi pembelajaran. Pemilihan dan penggunaan strategi pembelajaran 

harus dibuat sesuai materi sehingga siswa dapat menerima pembelajaran dengan 

mudah. Proses pembelajaran akan menarik jika guru dapat menciptakan strategi 

pembelajaran yang tepat. 

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternatif 

tindakan untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa berbasis 

PISA yaitu menggunakan metode problem solving. Metode problem solving 

merupakan model pembelajaran yang lebih menekankan pada pemecahan masalah 

matematika yang diberikan oleh guru.  

Metode problem solving membantu siswa untuk memecahkan masalah 

matematika secara terarah dengan tahapan-tahapan tertentu. Dimulai dengan 

adanya masalah yang akan dipecahkan, kemudian mencari data atau keterangan 

dengan cara membaca buku atau bertanya pada guru untuk memecahksn masalahh 

tersebut. Setelah itu, menetapkan jawaban sementara dari masalah. Kemudian 

menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Selanjutnya menarik kesimpulan, 

ini berarti bahwa siswa harus sampai pada kesimpulan terakhir jawaban dari 

masalah matematika. Metode ini menuntut siswa untuk dapat memecahkan 

masalah secara mandiri sehingga mampu mengasah kemampuan bernalar siswa.  



METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Peneleitian 

tindakan kelas menurut Sutama (2012: 136) merupakan penelitian yang berupaya 

memperbaiki pembelaajaran agar menjadi lebih efektif. Tujuan dari PTK menurut Sutama 

(2011: 17) adalah untuk mengadakan perbaikan atau peningkatan mutu praktik 

pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus. Jika dengan tiga 

siklus masih belum ada peningkatan maka penelitian dilanjutkan sampai kelas mengalami 

peningkatan yang lebih baik. 

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Surakarta II, kelas VIII A2. Pemilihan 

tempat didasarkan pada pertimbangan (1) Tingkat penalaran yang dimiliki siswa, (2) lokasi 

sekolah yang strategi, dan (3) guru matematika bersedia melakukan kerja sama dengan 

peneliti. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan selesai. Adapun 

rincian kegiatan tersebut adalah: Dialog awal, perencanaan tindakan, observasi, refleksi, 

evaluasi, dan penyimpulan. Subyek penelitian ini adalah siswa dan guru MTs Negeri 

Surakarta II. Siswa yang menjadi subyek penerima tindakan, yaitu siswa kelas VIII 

A2.Siswa tersebut berjumlah 28 siswa, terdiri dari siswa laki-laki 10 dan siswa perempuan 

18. Sementara itu, guru yang menjadi subyek pelaku tindakan, yaitu Eni Puji Rahayu, S.Pd 

selaku guru matematika. Masalah yang diteliti penalaran matematika berbasis PISA, 

metode problem solving. Indikator penalaran yaitu: mengajukan dugaan, melakukan 

manipulasi matematika,dan menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran solusi. Data pembelajaran metode problem solving dan data 

penalaran siswa pada penelitian ini diperoleh melalui observasi lembar jawaban siswa. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tindakan pembelajaran matematika di kelas VIII A2 MTs Negeri 

Surakarta II tahun 2015/2016 dengan metode problem solving untuk 

menyelesaikan soal matematika berbasis PISA awalnya kemampuan penalaran 



matematika siswa masih rendah. Ini bisa dilihat dari awal pembelajaran 

menggunakan metode problem solving untuk menyelesaikan soal matematika 

beerbasis PISA mendapatkan hasil belum tercapainya target untuk setiap indikator 

dari kemampuan penalaran siswa. Sependapat dengan dengan penelitian M. Nawi 

(2012) menyimpulkan ada interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan 

penalaran terhadap hasil belajar matematika. Hal ini berarti siswa yang memiliki 

kemampuan penalaran rendah hasil belajarnyapun juga rendah. 

Pada kondisi awal, guru belum menggunakan metode problem solving untuk 

menyelesaikan soal matematika berbasis PISA. Metode yang digunakan guru masih 

konvensional dimana pembelajaran masih berpusat pada guru. Sejalan dengan 

penelitian Yeni (2011) dalam pembelajaran konvensional guru cenderung lebih aktif 

sebagai sumber informasi bagi siswa dan siswa cenderung pasif dalam menerima 

pelajaran. Dalam menyampaikan pelajaran dan menyampaikan cara menyelesaikan 

masalah matematika guru masih menggunakan metode yang cenderung sangat 

singkat sehingga siswa tidak mengetahui bagaimana proses untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. Sehingga kemampuan penalaran siswa kurang terasah dan siswa 

cenderung pasif.  

Menurut Sri Wardhani, Sapon Suryo P. dan Endah Wahyuningsih (2010) 

masalah nonrutin membutuhkan lebih dari sekadar penerjemahan masalah menjadi 

kalimat matematika dan penggunaan prosedur yang sudah diketahui. Soal 

matematika berbasis PISA menuntut siswa untuk dapat membuat sendiri metode 

pemecahannya. Siswa harus dapat merencanakan dengan tepat bagaimana 

memecahkan masalah tersebut. Sehingga soal matematika berbasis PISA lebih 

mengasah kemampuan penalaran siswa. 

Dalam hal ini, strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran matematika berbasis PISA alternatifnya, yaitu metode 

problem solving. Metode problem solving, yaitu pembelajaran yang menekankan 

kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi 

yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata. 



Metode ini berfokus pada pemberian masalah kepada siswa setelah 

terlaksananya proses belajar mengajar. Masalah tersebut dapat dikerjakan secara 

kelompok maupun individu. Penyajian masalah selama pembelajaran berlangsung 

akan membantu siswa untuk lebih memahami pentingnya mempelajari 

matematika dalam kehidupan. Menurut Carl, dkk (2008: 1) keterlibatan siswa 

dipertahankan ketika digabungkan secara berkualitas, kepedulian guru yang 

menggunakan kurikulum kontekstual yang menghubungkan ide-ide baru dan 

keterampilan untuk pengetahuan masa lalu dan pengalaman siswa. 

Menurut Isriani (2012: 38) Langkah-langkah problem solving adalah 

sebagai berikut: 1) Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. 2) Mencari data 

atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut. 3) 

Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut, 4) Menguji kebenaran 

jawaban sementara dari masalah tersebut. 5) Menarik kesimpulan. 

Dalam proses pemecahan masalah harus terlebih dahulu memahami situasi 

masalah. Masalah tersebut harus sesuai dengan keterampilan dan pengetahuan 

siswa. Siswa kemudian merencanakan suatu rencana atau strategi solusi 

berdasarkan apa yang dia tahu tentang situasi dan sekitar terkait konsep 

matematika dan prosedur, dan akhirnya bekerja pada rencana itu, berpikir logis 

tentang hasilnya (Claudia dan Ellen, 2012:1) 

Metode pemecahan masalah yang sering digunakan yaitu metode yang 

dikemukakan oleh Polya. Polya (dalam Sari Kusuma Dewi dkk, 2014) 

menyatakan “untuk mempermudah memahami dan menyelesaikan suatu masalah, 

terlebih dahulu masalah tersebut disusun menjadi masalah-masalah sederhana, 

lalu dianalisis (mencari semua kemungkinan langkah-langkah yang ditempuh), 

kemudian dilanjutkan dengan proses sintesis (memeriksa kebenaran setiap 

langkah yang dilakukan)”. Menurut Polya (dalam Rini, 2013) ada 4 langkah 



pemecahan masalah, yaitu : 1) Memahami masalah. 2) Menyusun rencana 

pemecahan. 3) Melaksanakan rencana pemecahan. 4) Memeriksa kembali. 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru bertindak sebagai fasilitator. Tukiran 

Tanireja, dkk (2013: 3) menyatakan bahwa peran pendidik dalam praktiknya 

hendaknya memposisikan peserta didik sebagai insan yang dihargai 

kemampuannya dan diberi kesempatan untuk mengembangkan potensinya. Guru 

berkeliling untuk mengamati, mengatur jalannya pembelajaran dan guru 

membimbing siswa apabila mengalami kesulitan pada saat menyelesaikan 

tugasnya. Setelah selesai mengerjakan tugas guru memberi kesempatan siswa 

untuk mempresentasikannya dan dipersilahkan kelompok lain untuk menanggapi. 

Hail ini sesuai penelitian Trisnawati (2013) yang menyatakan bahwa tanggung 

jawab siswa sebagai pelajar adalah belajar dengan baik, mengerjakan tugas 

sekolah yang sudah diberikan. Ini berarti siswa harus mampu diberi kesempatan 

untuk belajar dan mengembangkan potensinya. 

Berdasarkan tindakan kelas yang telah dilakukan dari siklus I sampai 

berakhirnya siklus III diperoleh kesepakatan antara peneliti dan guru matematika 

bahwa pembelajaran matematika menggunakan metode problem solving untuk 

menyelesaikan soal matematika berbasis PISA pada siswa kelas VIII A2 MTs 

Negeri Surakarta II dapat meningkatkan penalaran siswa. Indikator penalaran 

siswa adalah sebagai berikut: 

1. Siswa mampu mengajukan dugaan 

2. Siswa mampu melakukan manipulasi matematika 

3. Siswa mampu menarik kesimpulan, mengumpulkan bukti, memberikan alasan 

atau  bukti terhadap kebenaran solusi. 

Data yang diperoleh mengenai peningkatan penalaran siswa dalam belajar 

matematika pada siswa kelas VIII A2 mulai dari sebelum tindakan sampai akhir 

tindakan kelas siklus III dapat disajikan dalam tabel berikut: 

 

 

 



Tabel 1 

Data Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematika 

Kemampuan Penalaran Sebelum 

Tindakan 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Mengajukan dugaan 4 siswa 

(14,29%) 

6 siswa 

(21,43%) 

9 siswa 

(32,14%) 

13 siswa 

(46,43%) 

Melakukan manipulasi matematika 2 siswa 

(7,14%) 

3 siswa 

(10,71%) 

5 siswa 

(17,86%) 

9 siswa 

(32,14%) 

Menarik kesimpulan, mengumpulkan 

bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi. 

3 siswa 

(10,71%) 

4 siswa 

(14,29%) 

6 siswa 

(21,6%) 

11 siswa 

(39,29%) 

Adapun grafik peningkatan penalaran siswa dalam pembelajaran 

matematika dari sebelum tindakan sampai akhir tindakan kelas siklus III dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 1 

Grafik Peningkatan Penalaran Siswa 
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Penerapan metode problem solving untuk menyelesaikan soal matematika 

berbasis PISA dapat meningkatkan penalaran siswa. Guru yang pada awalnya 

belum pernah menggunakan metode problem solving untuk menyelesaikan soal 

matematika berbasis PISA kini mulai terlihat adanya perubahan. 

Sebelum dilakukan tindakan kelas presentase indikator-indikator penalaran 

siswa dalam soal matematika berbasis PISA masih sedikit ditunjukkan pada saat 

pembelajaran. Hal ini disebabkan karena siswa tidak terbiasa menyelesaikan 

soal-soal non rutin seperti soal matematika berbasis PISA, siswa bingung 

bagaimana proses penyelesaiannya sehingga memberikan hasil yang rendah. 

Selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru telah menerapkan metode 

problem solving sehingga siswa mampu mengembangkan kegiatan penalaran 

mereka dalam menyelesaikan soal matematika berbasis PISA. Penalaran siswa 

mengalami peningkatan mulai dari tindakan kelas siklus I sampai akhir pertemuan 

siklus III. Sehingga penalaran siswa selama pembelajaran sebelum dilakukan 

tindakan sampai akhir tindakan mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 

Dapat disimpulkan bahwa penyelesaian matematika menggunakan metode 

problem solving dapat meningkatkan penalaran siswa. Pernyataan tersebut 

didukung dari penelitian yang dilakukan oleh Al-Badri (2012) dengan belajar 

pemecahan masalah, siswa dapat mengembangkan cara berpikir, kebiasaan, 

ketekunan dan rasa ingin tahu serta kepercayaan diri dalam situasi yang tidak 

biasa, yang akan melayani mereka dengan baik di luar kelas matematika. 

Dalam penyelesaian soal matematika berbasis PISA dengan menggunakan 

metode problem solving, para siswa diminta untuk mengidentifikasi data apa saja 

yang telah diketahui dan ditanyakan, siswa dibiasakan untuk menuliskan rencana 

penyelesaiannya supaya paham bagaimana proses pengerjaannya. Setelah itu 

siswa diminta untuk menyelesaikan soal tersebut menggunakan solusi yang telah 

direncanakan. Tahap akhir siswa diminta untuk menarik kesimpulan yang mereka 

hasilkan. Sehingga mereka “secara aktif melibatkan diri dalam penyusunan 

gambaran besarnya” dari materi yang sedang dipelajari (Thomas, 2003: 127). 

 



Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang 

dilakukan peneliti relevan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian yang 

dilakukan pada penerapan metode problem solving untuk menyelesaikan soal 

matematika berbasis PISA dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

matematika berbasis PISA siswa kelas VIII A2 MTs Negeri Surakarta II tahun 

2015/ 2016. 

SIMPULAN 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas VIII A2 pada 

pembelajaran matematika menggunakan metode problem solving untuk 

menyelesaikan soal matematika berbasis PISA dapat meningkatkan penalaran 

siswa. 

Beberapa hal yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran matematika 

dengan menggunakan metode problem solving untuk menyelesaikan soal 

matematika berbasis PISA antara lain: 1) Guru memberitahukan tujuan 

pembelajaran, menyampaikan materi, menjelaskan tentang soal matematika 

berbasis PISA serta menjelaskan cara penyelesaiannya menggunakan metode 

problem solving, kemudian guru memberikan soal matematika berbasis PISA yang 

sudah diarahkan cara menyelesaikannya dengan langkah-langkah Polya, 2) Saat 

pembelajaran berlangsung, guru mengamati dan menuntun siswa untuk 

menyelesaikan soal yang diberikan dengan menggunakan metode problem solving, 

3) Guru memberikan kesempatan siswa untuk menyampaikan hasil pekerjaan 

mereka di depan kelas. 

Adanya peningkatan penalaran siswa dalam pembelajaran matematika 

setelah dilakukan tindakan kelas. Hal ini dapat dilihat dari indikator yang diamati 

dalam penelitian yaitu: 

1. Mengajukan dugaan 

Siswa mampu mengajukan dugaan mengalami peningkatan dari 

sebelum tindakan sampai akhir tindakan. Kondisi awal siswa yang mampu 

mengajukan dugaan hanya sebanyak 4 siswa (14,29%). Pada siklus I 



meningkat menjadi 6 siswa (21,43%), pada siklus II meningkat menjadi 9 

siswa (32,14%) dan pada siklus III meningkat menjadi 13 siswa (46,43%). 

2. Melakukan manipulasi matematika 

Siswa yang mampu melakukan manipulasi matematika sebelum 

tindakan sebanyak 2 siswa (7,17%). Pada siklus I mulai meningkat menjadi 3 

siswa (10,71%), pada siklus II meningkat menjadi 5 siswa (17,86%) dan pada 

siklus III meningkat menjadi 9 siswa (32,14%). 

3. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap 

kebenaran solusi 

Siswa yang mampu menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi sebelum tindakan 

tercatat sebanyak 3 siwa (10,71%). Pada siklus I meningkat menjadi sebanyak 

4 siswa (14,29%), pada siklus II meningkat menjadi sebanyak 6 siswa 

(21,43%) dan pada siklus III meningkat menjadi 11 siswa (39,29%). 

Adanya peningkatan indikator-indikator penalaran siswa dari sebelum 

dilakukan tindakan sampai akhir tindakan dapat disimpulkan bahwa penerapan 

strategi polya untuk menyelesaikan soal matematika berbasis PISA dapat 

meningkatkan penalaran matematika berbasis PISA siswa karena dalam 

pembelajaran siswa dibimbing untuk dapat menuliskan langkah-langkah yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal matematika berbasis PISA. Siswa dituntut 

untuk dapat menjelaskan proses penyelesaiannya. Pembelajaran ini mengarah dan 

membawa siswa untuk lebih bisa mengajukan dugaan, lebih teliti dalam 

melakukan manipulasi matematika, mampu menarik kesimpulan berdasarkan data 

yang ada. 
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